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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh social influence, online customer review, dan trust terthadap penggunaan
digital payment QRIS di Moonbae Tondano. Penelitian menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan sampel 100
responden yang diperoleh melalui kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial social influence, online customer review, dan trust berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan QRIS (Sig. < 0,05). Secara simultan ketiga variabel juga berpengaruh signifikan dengan nilai
F hitung 127,169 dan Sig. < 0,001. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,799 menunjukkan bahwa 79,9% variasi
penggunaan QRIS dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Variabel yang paling dominan memengaruhi penggunaan
QRIS adalah online customer review.

Kata kunci: social influence, online customer review, trust, digital payment qris.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of social influence, online customer reviews, and trust on the use of the QRIS digital
payment system at Moonbae Tondano. The study employednan associative quantitative method withna sample of 100
respondents obtained through a questionnaire. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the aid of
SPSS. The results indicatenthat, individually, social influence, no line customer reviews, and trust sign ificantly influence the
use of QRIS (Sig. < 0.05). Simultaneously, the three variables also had a significant effect with a calculated F value of 127.169
and Sig. < 0.001. The coefficient of determination (R?) value of 0.799 indicates that 79.9% of the variation in QRIS usage
can be explained by these three variables. The most dominant variable influencing QRIS usage is online customer reviews.

Keywords: social influence, online customer review, trust, digital payment qris.
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PENDAHULUAN

Manajemen pemasaran merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan bisnis yang berperan
dalam menciptakan, mengkomunikasikan, serta memberikan nilai kepada konsumen untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan pasar. Menurut Sugiyono (2017), pemasaran adalah serangkaian aktivitas yang
dilakukan perusahaan untuk menciptakan kepuasan konsumen melalui pertukaran produk maupun jasa
yang bernilai. Dalam perkembangannya, aktivitas pemasaran tidak lagi hanya dilakukan secara

konvensional, tetapi telah mengalami transformasi ke arah digital seiring dengan perkembangan teknologi
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dan internet yang semakin pesat. Menurut Aditya Pandowo dkk. (2024), manajemen pemasaran
merupakan seni dan ilmu dalam menjalankan aktivitas pemasaran untuk mempertukarkan nilai serta
membangun relasi yang saling menguntungkan. Sementara itu, menurut Stefani I. Angmalisang dkk.
(2023), manajemen pemasaran adalah segala sesuatu yang perlu direncanakan terlebih dahulu agar sesuai
dengan keinginan konsumen sehingga dapat menciptakan aktivitas pemasaran yang efektif.

Perkembangan teknologi digital memberikan dampak yang signifikan terhadap
perubahan perilaku konsumen dalam melakukan aktivitas transaksi. Konsumen saat ini cenderung
menginginkan proses transaksi yang cepat, praktis, aman, dan efisien. Kondisi tersebut mendorong
munculnya berbagai inovasi dalam sistem pembayaran digital sebagai bagian dari perkembangan financial
technology (fintech). Salah satu inovasi pembayaran digital yang berkembang pesat di Indonesia adalah
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), yaitu system pembayaran berbasis kode QR yang
memungkinkan konsumen melakukan transaksi non-tunai melalui mobile banking maupun dompet
digital. QRIS juga sudah mulai berkembang di tempat kuliner salah satunya di Moonbae Tondano.

Digital Payment Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan standarisasi
nasional kode QR untuk sistem pembayaran digital di Indonesia yang dikembangkan oleh Bank Indonesia
bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia. QRIS menyatukan berbagai jenis kode QR dari
penyelenggara pembayaran sehingga seluruh transaksi non-tunai berbasis QR dapat dilakukan melalui
satu standar yang sama yang menawarkan kemudahan dan keamanan dalam bertransaksi. Sejalan dengan
pendapat Rahmawati dkk. (2021) menyatakan bahwa factor kepercayaan, kenyamanan dan pengalaman
dari para pengguna memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat menggunakan pembayaran digital
QRIS. Dengan pembayaran QRIS transaksi pembayaran di pusat kuliner Moonbae Tondano pastinya
akan lebih efisien dan mudah serta menjadi solusi dalam pembayaran masa kini.

Selanjutnya social influence merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan sosial, media sosial
atapun figure public yang mampu memengaruhi seseorang dalam persepsi, sikap sampai keputusan
menggunakan. Di era serba digital saat ini, social influence menjadi salah satu faktor penting yang
memengaruhi keputusan konsumen terutama dalam bidang kuliner. Menurut Cheung dkk. (2016)
Kepercayaan konsumen terhadap rekomendasi yang diberikan oleh teman, selebritas digital, atau
influencer cenderung lebih tinggi dibandingkan iklan biasanya.

Di samping social influence, online customer review juga menjadi faktor yang penting dan
berpengaruh siginifikan terhadap digital payment QRIS. Online customer review merupakan informasi
atau penilaian yang diberikan oleh konsumen melalui media digital/sosial mengenai pengalaman terhadap
produk atau layanan serta kemudahan yang didapatkan setelah menggunakan. Menurut Chen dkk. (2020)

menjelaskan bahwa bentuk visual dalam ulasan, seperti foto maupun video, memiliki pengaruh yang lebih
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besar dalam membangun keterikatan emosional dan memperkuat niat beli dibandingkan ulasan berbentuk
teks biasa. Dalam konteks kuliner, foto makanan yang menarik atau video review yang menampilkan
suasana tempat dan menu secara langsung dapat memberikan gambaran yang lebih nyata kepada
konsumen.

Dalam konteks pembayaran digital dalam berkuliner, trust juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan QRIS saat bertransaksi. Trust merupakan
keyakinan konsumen terhadap keamanan, keandalan, dan kemampuan suatu sistem dari teknologi dalam
proses melakukan transaksi yang terjamin aman dan nyaman. Dalam penelitian ini trust berperan
membentuk keyakinan digital payment QRIS di Moonbae Tondano. Menurut Prawitasarinet al. (2025)
nmenyatakan bahwa Tingkat kepercayaan konsumen menjadi salah satu faktor utama dalam
meningkatkan penggunaan metode pembayaran digital.

Dalam penelitian ini, kerangka berpikir di bangun untuk menjelaskan bagaimana varibel Social
Influence (X1), varibel Online Customer Review(X2) dan varibel Trust (X3) dapat memengaruhi digital
payment QRIS di kuliner Moonbae Tondano, disusunlah kerangka berpikir sebagai berikut :

H2

H3

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Oleh karena itu, dirumuskan beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1: Social Influence berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Digital Payment QRIS di Moonbae
Tondano.

H2: Online Customer Review berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Digital Payment QRIS di Moonbae
Tondano.

H3: Trust berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Digital Payment QRIS di Moonbae Tondano.
H4: Social Influence, Online Customer Review, dan Trust secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

penggunaan Digital Payment QRIS di Moonbae Tondano.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh social influence, online customer review, dan trust terhadap penggunaan
digital payment QRIS pada konsumen Kuliner Moonbae Tondano. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan

strategi digitalisasi pembayaran, khususnya pada sektor kuliner.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk menganalisis
pengaruh soczal influence, online customer review, dan frust terhadap penggunaan digital payment QRIS pada
konsumen Moonbae Tondano. Penelitian dilaksanakan di Moonbae Tondano pada periode Januari—
Maret 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Moonbae Tondano yang pernah melakukan
transaksi menggunakan maupun mengetahui metode pembayaran QRIS. Karena jumlah populasi tidak
diketahui secara pasti, penentuan sampel menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan
95% dan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden berusia minimal 17 tahun
dan pernah melakukan transaksi di Moonbae Tondano.

Rumus tersebut sebagai berikut:

Rumus Lemeshow

Z’-p-q

Keterangan:
e n= jumlah sampel

e 7= nilai normal standar 95% = 1,96

p= 0,5 (probabilitas kejadian ketika jumlah populasi tidak diketahui)

q=1-p=05
e= tingkat kesalahan 10% (0,1)

Perhitungan:

_(196)2(05)(0,5)
(0r 1)2
3,8416 x 0,25
- 001
n = 96,04

Maka jumlah sampel dibulatkan menjadi 100 responden.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku,
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jurnal ilmiah, dan sumber lain yang relevan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, skala Likert yang
digunakan memiliki lima tingkatan penilaian, yaitu:

Tabel 1 Skor Penilaian Berdasarkan Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (§) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Dengan skala likert maka akan mudah untuk memperoleh data kuantitatif sesuai kebutuhan dan
menemukan keterkatiatan varibel x dengan varibel y. Variabel social/ influence diukur melalui indikator
kepercayaan sosial, rekomendasi kelompok referensi, popularitas digital, dan validasi sosial. Variabel on/ine
customer revie diukur melalui indikator kesadaran, frekuensi, perbandingan, dan pengaruh ulasan. Variabel
trust diukur melalui indikator kepercayaan terhadap keamanan, keandalan sistem, dan perlindungan data
pribadi. Sementara itu, variable penggunaan digital payment QRIS diukur melalui indikator kemudahan,
keamanan, kecepatan transaksi, dan kenyamanan.

Analisis data dilakukan menggunakan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS).
Tahapan analisis meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, serta analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan,
dan koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Moonbae Tondano merupakan salah satu pusat kuliner yang cukup populer di Kabupaten
Minahasa, khususnya di wilayah Tondano. Tempat ini menjadi lokasi berkumpul masyarakat untuk
menikmati berbagai jenis makanan dan minuman yang disediakan oleh para pelaku usaha kuliner.
Moonbae Tondano dikenal sebagai area kuliner yang menyediakan berbagai pilihan menu, mulai dari
makanan ringan, minuman kekinian, hingga makanan utama yang diminati oleh berbagai kalangan
masyarakat, khususnya generasi muda.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, beberapa pelaku usaha di Moonbae Tondano telah
mulai mengadopsi sistem pembayaran digital, salah satunya melalui penggunaan Quick Response Code

Indonesian Standard (QRIS). Sistem pembayaran ini memungkinkan konsumen melakukan transaksi
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secara non-tunai hanya dengan memindai kode QR menggunakan aplikasi dompet digital atau mobile
banking yang tersedia pada smartphone mereka.

Meskipun fasilitas pembayaran QRIS telah tersedia, tingkat penggunaan oleh konsumen masih
bervariasi. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengaruh sosial, ulasan konsumen secara
online, serta tingkat kepercayaan konsumen terhadap keamanan sistem pembayaran digital tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Social Influence, Online
Customer Review, dan Trust terhadap penggunaan Digital Payment QRIS di Moonbae Tondano.

Uiji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan dalam kuesioner mampu
mengukur variabel yang diteliti. Pengujian validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment dengan bantuan program SPSS.

Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut:

Jika r hitung > r tabel (0,195) maka item dinyatakan valid.
Jika r hitung < r tabel (0,195) maka item dinyatakan tidak valid.
Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pernyataan | 1 ping t iabel Keterangan
X1.1 0461 | 0,195 Valid
X1.2 0451 | 0,195 Valid
. X1.3 0,647 | 0,195 Valid
Insfifézlce X1.4 0,612 | 0,195 Valid
X1) X1.5 0,687 | 0,195 Valid
X1.6 0,681 | 0,195 Valid
X1.7 0,647 | 0,195 Valid
X1.8 0,661 | 0,195 Valid
X2.1 0,626 | 0,195 Valid
X2.2 0,803 | 0,195 Valid
Online X2.3 0,808 | 0,195 Valid
Customer X2.4 0,754 | 0,195 Valid
Review X2.5 0,782 | 0,195 Valid
(X2) X2.6 0,744 | 0,195 Valid
X2.7 0,744 | 0,195 Valid
X2.8 0,626 | 0,195 Valid
X3.1 0,793 0,195 Valid
X3.2 0,735 | 0,195 Valid
Trust X3.3 0,702 0,195 Valid
(X3) X3.4 0,746 | 0,195 Valid
X3.5 0,755 | 0,195 Valid
X3.6 0,745 0,195 Valid
N Y1 0,636 | 0,195 Valid
glygﬁlt Y2 0,665 | 0195 Valid
QRIS Y3 0,674 | 0,195 Valid
Y4 0,636 | 0,195 Valid
) Y5 0,710 | 0,195 Valid
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Y6 0,645 | 0,195 Valid
Y7 0,638 | 0,195 Valid
Y$ 0,739 | 0,195 Valid

Sumber: Hasil Data SPSS 2026
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian dalam
mengukur variabel. Pengujian dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha.
Kriteria pengujian reliabilitas:
Jika Cronbach Alpha > 0,60 maka instrumen dinyatakan reliabel.
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of ltems
A1 G114 30

Sumber: Hasil Data SPSS 2026

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach Alpha 0,911 yang berarti lebih besar dari 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan
reliabel.

Masuk pada uji asumsi klasik, didalamnya uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
residual dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov.

Kriteria pengambilan keputusan:
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.

Histogram

g
Coperaant Varanie Taray

Regieessn Stascarsized Rucidest

Sumber: Hasil Data SPSS 2026
P-Plot
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Mermel #F Mot of Ragressen Nerderdont Nesitus
Dagenamt Varabie Tatay

Expectos CumPret

Sumber: Hasil Data SPSS 2026

Tabel 4 Kolmogorov-Smirrnov

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Maandardee

d Resadual

N 100
Normial Parametsrs** Ve 0000000
Std. Devtanan 27738820

Wost Eiuma Dfemnces Ansciuts 085
Foalirs s

Megaiee -085

Test Stalahe o8
Asyre Sig. (2-talled” o
Morss Canto 30y (Stamad!  Sig o3
oW Confidence misteal  Lowsr Boans 0s?

Uppar Bound 020

2 Test distibuton is Norma
b Caxutstad rom oata
¢ Litistors Synificance Cortection

rs' method based on 10000 Mente Catlo samples with starting seed
5692

Sumber: Hasil Data SPSS 2026

Data dinyatakan terdistribusi secara normal apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,071 yang berarti lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.Lanjut pada uji
multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi tinggi antar variabel independen
dalam model regresi.
Kriteria pengujian:
Tidak terjadi multikolinearitas jika VIF < 10 dan Tolerance > 0,10.

Tabel 5 Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Standardized
unstandara@ed Coeficients Cosfficiants Colinzanty Statistes
Moda! 8 W Emror Beta 1 Sig Tolerance ViF
1 (Canstant) 005 1726 003 398
Totalx) 345 100 304 3439 <N 671 1.490
Totalx2 460 120 a7 4.066 <001 668 1496
Tolalx3 286 088 240 3256 002 711 1.407
a Dspendent Variable TotalY

Sumber: Hastl Data SPSS 2026
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Berdasarkan table hasil pengujian dapat diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai VIF < 10
dan Tolerance > 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
multikolinearitas.

Selanjutnya, uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan
varian residual dalam model regresi. Menurut Imam Ghozali tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak
ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar Scatterplots, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0.

Y.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas ditunjukkan pada gambar berikut:

Scatterplot

_ 4

5

o ® ®
o G o & o®
S oe % *‘
G4 ® 9 000 ® % ‘» ?
5 S ° ® eoe
v
~ e -4

< Regression Standardized Predicted Value

=

Sumber: Hasil Data SPSS 2026

Dari grafik diatas pola menunjukkan bahwa titik menyebar dan tidak titik-tittk membentuk suatu
pola sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Lanjut pada analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel Social
Influence (X1), Online Customer Review (X2), dan Trust (X3) terhadap Penggunaan QRIS (Y).
Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y =a+ blX1 + b2X2 + b3X3 + ¢
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 005 1.726 003 998
Socialinfluence 345 00 304 34349 = 001
OnlineCustomerReview 480 120 M7 4 066 = 001
Trust 286 .0as 240 3.256 002

a. Dependeant Yariable: DigitalPaymentQRIS

Sumber: Hasil Data SPSS 2026
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa arah hubungan variabel Social Influence, Online
Customer Review, dan Trust terhadap penggunaan Digital Payment QRIS menunjukkan hubungan yang

searah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi pada ketiga variabel independen yang bertanda
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positif. Artinya, apabila Social Influence, Online Customer Review, dan Trust meningkat, maka
penggunaan Digital Payment QRIS juga akan meningkat.
Pada uji hipotesis ada uji T yang digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen.

Tabel 7 Uji t
CoemMmicients”
11
"
(Ceostant 002 1724
Sotisintuence s 100 Jjo4 i4
OnimeCuestomeRevivw 450 120 17 ¢ 00e
Trust 296 088 40 3256
& Depangent Varable: DighalPaymemQRIS

Sumber: Hasil Data SPSS 2026

Diketahui nilai t tabel sebesar 1,984 (« = 0,05; df = 96). Kriteria pengujian dalam penelitian ini
adalah apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis penelitian (Ha) diterima
dan Ho ditolak. Sebaliknya, apabila nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Pengujian uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen yaitu Digital Payment QRIS.

Adapun uji F yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 8 Uji F
ANOVA*
Mod Jarés it MNean Bquae
Regression 1552363 3 517458 127169 <001"
Resitus N0 67 96 4 069
Tita 1942 990 99
a Dapandent Varabie DYRaR symamORis
b Pradictors. (Constan), Trust, Sotialinfuents, OnlineCustomerRevew

Sumber: Hasil Data SPSS 2026
Hasil uji F (F test) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 127,169 dengan nilai signifikansi <
0,001, yang berarti lebih kecil dari « = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini layak (fit) untuk digunakan.
Kemudian yang terakhir dalam hasil yaitu koefisien determinasi (R*) dengan hasil
Tabel 9 Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 8947 799 793 207

a. Predictors: (Constant), Trust, Socialinfluence,
OnlineCustomerReview

Sumber: Hasil Data SPSS 2026
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel Mode/ Summary di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,894. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen, yaitu Trust, Social
Influence, dan Online Customer Review, dengan variabel dependen tergolong sangat kuat. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki keterkaitan yang erat dalam menjelaskan

perubahan pada variabel dependen yang diteliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa social influence, online customer review, dan trust
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan digital payment QRIS pada konsumen Moonbae
Tondano, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin kuat
pengaruh sosial yang diterima konsumen, semakin positif ulasan pelanggan yang diperoleh, serta semakin
tinggi tingkat kepercayaan konsumen terhadap keamanan dan keandalan sistem pembayaran digital, maka
semakin tinggi pula kecenderungan konsumen menggunakan QRIS dalam bertransaksi. Di antara ketiga
variabel tersebut, online customer review merupakan variabel yang memberikan pengaruh paling dominan
terthadap penggunaan digital payment QRIS.

Keterbatasan dan saran:

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya
dilakukan pada konsumen Moonbae Tondano sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
pada seluruh pengguna QRIS di daerah atau sektor usaha lainnya. Kedua, penelitian hanya menggunakan
tiga variabel independen, yaitu soczal influence, online customer review, dan trust, sehingga masih terdapat faktor
lain yang berpotensi memengaruhi penggunaan QRIS namun belum diteliti. Ketiga, data penelitian
diperoleh melalui kuesioner yang bergantung pada persepsi responden sehingga memungkinkan adanya
subjektivitas dalam pemberian jawaban.

Berdasarkan hasil penelitian, pengelola Moonbae Tondano disarankan untuk meningkatkan
sosialisasi dan promosi penggunaan QRIS melalui media digital, pemasangan informasi di lokasi usaha,
serta kerja sama dengan penyedia layanan pembayaran digital untuk menghadirkan program promosi yang
menarik. Selain itu, pihak penyelenggara QRIS, termasuk Bank Indonesia dan ASPI, perlu terus
meningkatkan keamanan, kemudahan penggunaan, dan edukasi kepada masyarakat guna memperkuat
kepercayaan serta mendorong adopsi pembayaran digital. Bagi konsumen, peningkatan pemahaman
mengenai manfaat dan kemudahan QRISdiharapkan dapat mendukung penggunaan pembayaran digital
dalam aktivitas sehari-hari. Selanjutnya, penelitian mendatang disarankan untuk menambahka variable

lain seperti persepsi kemudahan, persepsi manfaat, promosi digital, literasi digital, kualitas layanan, atau
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persepsi risiko, serta memperluas objek dan cakupan penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan QRIS.
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